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ABSTRAK 

 

 

Risma Salsabila Kanza. (2025). Peran Sanggar Sarumpun Ameh dalam 

Mengembangkan Kesenian Tradisional Minangkabau di Sungai Lambai 

Kabupaten Solok Selatan. Skripsi Dapartemen Sendratasik. Fakultas 

Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Sanggar Sarumpun 

Ameh dalam Mengembangkan Kesenian Tradisional Minangkabau, sebuah 

sanggar seni yang berlokasi di Sungai Lambai Kabupaten Solok Selatan. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Objek penelitian ini adalah Peran Sanggar 

Sarumpun Ameh dalam Mengembangkan Kesenian Tradisional Minangkabau, 

sebuah sanggar seni yang berlokasi di Sungai Lambai Kabupaten Solok Selatan. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan buku catatan dan 

kamera handphone sebagai instrumen pendukung. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi pustaka, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data penelitian ini dengan mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, 

mengklarifikasi data, menganalisis data, mendeskripsikan dan menyimpulkan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanggar seni memiliki peran yang 

penting dan saling berkaitan dalam membentuk kesadaran budaya serta identitas 

sosial masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Sanggar Sarumpun Ameh 

tidak hanya menjadi tempat bagi para pelaku seni untuk berkarya dan 

mengekspresikan diri, tetapi juga berfungsi sebagai pusat pelestarian dan 

pengembangan budaya lokal. Selain itu, sanggar ini juga menjadi ruang interaksi 

sosial yang terbuka bagi berbagai kalangan masyarakat, sekaligus sarana edukasi 

informal yang memberikan pemahaman tentang nilai-nilai budaya daerah. Melalui 

berbagai aktivitas seni dan budaya yang diselenggarakan, Sanggar Sarumpun 

Ameh turut berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan tradisi sekaligus 

memperkuat jati diri kultural masyarakat Solok Selatan. Dengan demikian, 

sanggar seni ini memegang peranan penting dalam dinamika sosial budaya 

di tingkat lokal. 

Kata Kunci: Peran, Pengembangan Kesenian, Sanggar Sarumpun 

Ameh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan yang diciptakan oleh 

masyarakat menjadi karya yang di dalamnya merupakan perwujudan dari ide. 

Menurut Wibowo dan Ardany (2015), hasil ciptaan manusia yang 

menunjukkan keindahan dan kehalusan, dan dapat diwujudkan dalam 

berbagai bentuk seperti lukisan, tari, ukiran, dan lain-lain disebut sebagai 

karya seni (Lestari et al., 2022). Karya seni ini berfungsi sebagai ungkapan 

ekspresi seniman dan memiliki sifat-sifat tertentu seperti audio, visual, dan 

audio-visual. 

Kesenian tidak hanya hadir sebagai bentuk ekspresi semata, tetapi juga 

menjadi sarana penting dalam pewarisan nilai-nilai budaya. Melalui karya 

seni, masyarakat dapat mengekspresikan identitas, nilai, dan tradisi yang 

dianutnya. Oleh karena itu, kesenian memiliki peran besar dalam menjaga 

kesinambungan budaya suatu masyarakat.Salah satu bentuk kesenian yang 

penting dalam kebudayaan suatu daerah adalah kesenian tradisional. 

Kesenian tradisional adalah kesenian yang tumbuh dan berkembang secara 

turun-temurun di suatu daerah. Kesenian ini diajarkan secara alamiah dari 

generasi ke generasi, sehingga nilai-nilai budaya lokal tetap lestari di tengah 

perubahan zaman. 

Seni tradisi dapat tetap hidup di masyarakat jika ada pihak yang 

mewarisi dan melanjutkannya. Proses pewarisan ini tidak dapat berjalan 
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dengan sendirinya, melainkan membutuhkan strategi dan wadah yang tepat 

agar kesenian tradisional tetap dikenali, dipelajari, dan diapresiasi oleh 

generasi masa kini. 

Agar pewarisan kesenian berjalan efektif, maka seni tradisi perlu 

didekatkan kepada generasi muda. Kedekatan ini dapat dibangun melalui 

pengenalan sejak dini, pembelajaran yang menyenangkan, dan penciptaan 

ruang ekspresi seni yang terbuka dan membina. Dengan cara ini, ketertarikan 

terhadap kesenian tradisional akan tumbuh secara alami. 

Namun, dalam praktiknya, proses pewarisan budaya di berbagai daerah 

masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti kurangnya minat 

generasi muda, keterbatasan sarana pembelajaran, serta kurangnya 

dukungan berkelanjutan dari lingkungan sekitar. Hal ini menyebabkan 

kesenian tradisional rentan ditinggalkan dan tidak lagi relevan di mata 

generasi penerus. Maka diperlukan pendekatan yang kreatif, adaptif, dan 

melibatkan berbagai pihak untuk menjawab tantangan tersebut. Menurut 

Purnama (2015), kesenian tradisional adalah hasil karya, cipta, dan karsa 

para pendahulu yang diturunkan kepada generasi penerus melalui proses 

belajar. Kesenian ini merupakan kristalisasi kreativitas yang menyalurkan 

hobi, bakat, dan keinginan untuk membuat orang lain senang, serta awalnya 

bertujuan untuk hiburan, pendidikan, dan kebutuhan sakral terutama dalam 

upacara-upacara. Pewarisan kesenian tradisional penting agar tetap 

bertahan atau bahkan berkembang di masyarakat. Untuk melakukan 

pewarisan, perlu suatu wadah agar masyarakat dapat mengetahui dengan 
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jelas. Tanpa adanya ruang atau sarana yang mendukung, seni tradisi akan sulit 

dikenal dan dipelajari secara luas. Salah satu cara yang dilakukan adalah 

melalui kegiatan di sanggar. Menurut Arisy (2022), sanggar seni adalah 

lembaga pendidikan yang bertujuan menyiapkan peserta didik menjadi 

manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang berguna 

bagi mereka. Selain itu, sanggar juga merupakan tempat atau sarana yang 

digunakan oleh komunitas atau sekelompok orang yang berkegiatan seni, yang 

meliputi proses pembelajaran hingga produksi karya kesenian. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga pelestarian kesenian di masyarakat. Sanggar tidak 

hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga menjadi pusat pelestarian yang 

merancang berbagai kegiatan seni seperti pelatihan, pertunjukan, hingga 

promosi budaya. Perannya sangat strategis dalam mempertahankan eksistensi 

seni tradisi. 

Sedangkan Abu (2014) menyatakan bahwa sanggar seni adalah suatu 

tempat atau sarana yang digunakan oleh komunitas atau kelompok 

masyarakat untuk melakukan kegiatan seni. Sanggar seni identik dengan 

aktivitas belajar dan pengembangan dalam bidang seni, terutama seni 

tradisional maupun modern. Selain menjadi wadah kegiatan seni, sanggar 

seni juga berfungsi sebagai ruang pendidikan seni yang dapat dimanfaatkan 

oleh siapa saja untuk meningkatkan potensi, mengembangkan bakat, serta 

melestarikan kekayaan seni budaya. 

Di Kabupaten Solok Selatan, terdapat salah satu sanggar yang eksis 

dalam mengembangkan kesenian tradisional Minangkabau. Sanggar 
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tersebut bernama Sarumpun Ameh. Kehadiran sanggar ini menunjukkan 

bahwa seni tradisi masih mendapatkan perhatian dan tempat di tengah 

masyarakat modern. 

Sanggar Sarumpun Ameh didirikan pada tahun 2021. Meskipun usianya 

tergolong masih muda, keberadaan sanggar ini telah memberikan kontribusi 

nyata dalam upaya pelestarian dan pengembangan seni tradisional 

Minangkabau. Peran aktif Sanggar Sarumpun Ameh tercermin dari 

keterlibatannya dalam berbagai kegiatan kebudayaan, antara lain pada 

peringatan Hari Ulang Tahun Kabupaten Solok Selatan, Hari Kemerdekaan 

Republik Indonesia, serta berbagai acara resmi dan nonresmi lainnya yang 

diselenggarakan di lingkungan Kabupaten Solok Selatan. 

Motivasi berdirinya Sanggar Sarumpun Ameh tidak lepas dari latar 

belakang pendirinya, Livia Marthania, yang telah lama bergelut di dunia 

seni tari. Sebagai penari yang telah tampil di berbagai panggung dalam dan 

luar negeri, Livia melihat antusiasme tinggi dari masyarakat internasional 

terhadap seni tradisional Minangkabau. Hal ini menjadi dorongan kuat 

baginya untuk membentuk wadah pelestarian seni di kampung halamannya 

yang dapat menjadi sarana pewarisan budaya kepada generasi muda. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti peran 

Sanggar Sarumpun Ameh dalam mengembangkan kesenian tradisional 

Minangkabau di Kabupaten Solok Selatan, khususnya dalam membangun 

kesadaran budaya di kalangan generasi muda. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai berbagai kegiatan yang dilakukan 
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serta hasil yang dicapai oleh sanggar dalam upaya melestarikan kesenian 

tradisional di tengah perkembangan zaman. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Kesenian tradisional Minangkabau di Kabupaten Solok Selatan 

menghadapi tantangan akibat semakin menurunnya minat generasi 

muda dalam mempelajarinya di tengah pesatnya arus budaya 

modern. 

2. Belum diketahui sejauh mana keberadaan Sanggar Sarumpun Ameh 

berkontribusi nyata dalam menghidupkan kembali minat 

masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap kesenian 

tradisional. 

3. Peran Sanggar Sarumpun Ameh dalam Mengembangkan Kesenian 

Tradisional Minangkabau di Sungai Lambai, Kabupaten Solok 

Selatan. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

masalah pada Peran Sanggar Sarumpun Ameh dalam Mengembangkan 

Kesenian di Kabupaten Solok Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas maka 

rumusan masalah yang ingin dicapai adalah bagaimana peran Sanggar 
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Sarumpun Ameh dalam mengembangkan kesenian di Kabupaten Solok 

Selatan? 

E. Tujuan penelitian 

 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peran 

Sanggar Sarumpun Ameh dalam Mengembangkan Kesenian di Kabupaten 

Solok Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

 

1. Sebagai langkah awal dalam meneliti kesenian tradisional 

minangkabau di daerah Solok Selatan. 

2. Dapat digunakan sebagai referensi untuk melihat kesenian 

tradisional Minangkabau yang dikembangkan lewat Sanggar Seni di 

Solok Selatan. 

3. Dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penulis tentang 

peran sanggar dalam mengembangkan kesenian tradisional 

Minangkabau. 



 

53 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sanggar Sarumpun Ameh, 

dapat disimpulkan bahwa sanggar seni memiliki peran penting sebagai ruang 

komunitas yang menjalankan tiga fungsi utama, yaitu fungsi kultural, sosial, 

dan edukatif. Ketiga fungsi ini saling berkaitan dan memperkuat satu sama 

lain dalam membentuk masyarakat yang sadar akan nilai budaya lokal. 

Pertama, dari segi peran kultural , Sanggar Sarumpun Ameh 

berkontribusi dalam pelestarian dan pengembangan kesenian tradisional 

Minangkabau. Sanggar ini tidak hanya menjaga bentuk asli dari seni tari dan 

musik, tetapi juga aktif menampilkan serta mengadaptasi kesenian tersebut 

agar tetap relevan dengan zaman sekarang tanpa meninggalkan nilai 

budayanya. Sanggar juga menjadi ruang untuk membentuk identitas budaya, 

terutama bagi generasi muda yang terlibat langsung dalam proses kesenian. 

Kedua, dari sisi peran sosial, sanggar berfungsi sebagai tempat 

berkumpul dan berinteraksi bagi masyarakat dari berbagai latar belakang. Di 

dalam sanggar, nilai- nilai seperti kebersamaan, gotong royong, dan 

solidaritas dibangun melalui kegiatan bersama. Hubungan antaranggota 

menjadi lebih dekat karena adanya interaksi rutin, yang juga membantu 

memperkuat jaringan sosial dan rasa memiliki terhadap komunitas. 

Ketiga, dari aspek peran edukatif, sanggar berperan sebagai ruang 

belajar nonformal yang mudah diakses oleh anak-anak dan remaja. Kegiatan 

di sanggar tidak hanya mengajarkan keterampilan seni, tetapi juga 
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membentuk karakter peserta melalui nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama, 

dan tanggung jawab. Proses belajar dilakukan secara langsung, melalui 

praktik, pengamatan, dan bimbingan dari pelatih, serta melibatkan 

pengetahuan tentang makna, sejarah, dan filosofi kesenian yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, Sanggar Sarumpun Ameh berperan besar dalam 

melestarikan budaya lokal, memperkuat hubungan sosial masyarakat, serta 

menyediakan ruang belajar yang mendukung pengembangan potensi diri dan 

karakter generasi muda. Ketiga peran tersebut menjadikan sanggar seni 

sebagai bagian penting dalam membangun kesadaran budaya masyarakat, 

khususnya di wilayah Solok Selatan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Sanggar Sarumpun Ameh, diharapkan dapat terus menjaga 

konsistensi dalam melestarikan dan mengembangkan kesenian 

tradisional Minangkabau. Sanggar juga bisa lebih aktif menjalin 

kerja sama dengan sekolah, komunitas seni, maupun pemerintah 

daerah untuk memperluas jangkauan kegiatan dan memperkenalkan 

budaya lokal kepada generasi muda yang lebih luas. 

2. Bagi generasi muda, terutama anak-anak dan remaja di sekitar 

lingkungan sanggar, diharapkan dapat lebih aktif ikut terlibat dalam 

kegiatan seni yang diselenggarakan. Keterlibatan ini tidak hanya 

penting untuk menambah keterampilan, tetapi juga untuk 
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menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap budaya sendiri. 

3. Untuk pemerintah daerah dan instansi terkait, diharapkan dapat 

memberikan dukungan lebih, baik secara moral maupun materiil, 

kepada sanggar-sanggar seni lokal seperti Sanggar Sarumpun Ameh. 

Dukungan tersebut bisa berupa pelatihan, bantuan dana, promosi 

pertunjukan, atau penyediaan fasilitas pendukung agar sanggar bisa 

berkembang lebih optimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, terutama dalam hal ruang lingkup dan waktu. Oleh 

karena itu, diharapkan ada penelitian lanjutan yang dapat menggali 

lebih dalam peran sanggar seni di daerah lain atau dengan 

pendekatan yang berbeda, agar pemahaman mengenai peran 

komunitas seni dalam pelestarian budaya semakin berkembang. 
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